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ABSTRAK 

Mulyani, Lusi Santi. 2016. Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja dengan 

Pendekatan Ilmiah pada Pembelajaran Berbasis Kegiatan Eksperimen Kalorimeter. 

Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universias 

Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Achmad Sopyan, M.Pd. dan Pembimbing 

Pendamping Drs. Ngurah Made Darma Putra, M.Si., Ph.D.  

Kata Kunci: Penilaian Kinerja, Pendekatan Ilmiah, Pembelajaran, Kegiatan 

Eksperimen. 

 

Salah satu prinsip utama penerapan pendekatan ilmiah adalah adanya penilaian. 

Permasalahan yang muncul pada penelitian ini adalah kecenderungan guru untuk 

menilai hasil belajar melalui laporan yang dituliskan oleh siswa tanpa mengetahui 

kemampuan kinerja siswa saat melakukan kegiatan praktikum. Oleh karena itu, perlu 

adanya sebuah instrumen yang dapat menilai kinerja siswa, yaitu instrumen penilaian 

kinerja dengan pendekatan ilmiah.  

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan sebuah instrumen penilaian 

kinerja yang valid, reliabel, efektif dan layak. Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D). Prosedur penelitian ini meliputi potensi dan 

masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain produk, revisi desain 

produk, uji coba produk skala terbatas, revisi I produk, uji coba pemakaian skala luas, 

revisi II produk dan produk akhir. Data penelitian ini dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif. Instrumen dinyatakan valid jika mencapai persentase 61%. Instrumen 

dinyatakan reliabel jika memiliki koefisien reliabilitas ≥0.6. Instrumen dinyatakan 

efektif jika persentase selisih penilaian <10%. Instrumen dinyatakan layak jika 

persentase skor tanggapan pengguna mencapai persentase 60%-80%.  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa instrumen penilaian kinerja dengan 

pendekatan ilmiah memperoleh rata-rata skor validasi untuk desain instrumen sebesar 

97.92% dan untuk evaluasi instrumen sebesar 100% sehingga kedua aspek validitas 

tersebut dinyatakan valid secara teori. Instrumen dinyatakan reliabel, dengan 

reliabilitas rata-rata rating tiga orang rater sebesar 0.9378 dan koefisien reliabilitas rata-

rata rating bagi setiap rater sebesar 0.8341. Instrumen dinyatakan efektif dengan 

persentase selisih penilaian sebesar 1.66%. Instrumen dinyatakan sangat layak dengan 

persentase tanggapan pengguna sebesar 94.53%. Berdasarkan hasil analisis data dapat 

disimpulkan bahwa instrumen penilaian kinerja dinyatakan valid, reliabel, efektif, dan 
sangat layak sehingga dapat digunakan untuk mengukur kemampuan kinerja siswa 

dalam pembelajaran berbasis kegiatan eksperimen kalorimeter.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013, pembelajaran adalah 

proses interaksi antar peserta didik, antara peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam 

pembelajaran adalah melalui pendekatan ilmiah. Marjan (2014) mengemukakan 

bahwa: “dalam pendekatan saintifik siswa menemukan sendiri konsep-konsep yang 

dipelajari.”  

Lingkup penilaian hasil belajar oleh pendidik menurut Permendikbud Nomor 

104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar 

dan Pendidikan Menengah mencakup kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap 

sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan.  Salah satu kegiatan 

pembelajaran yang dapat menilai keterampilan siswa adalah melalui kegiatan 

praktikum.  

Menurut Majid & Rochman (2014: 71) menjelaskan bahwa: “prinsip penerapan 

pendekatan ilmiah dalam pembelajaran yaitu belajar siswa aktif, assessment, dan 

keberagaman. Pembelajaran dengan kegiatan praktikum menuntut siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran. Wartini (2014) mengemukakan bahwa: “pendekatan saintifik   
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memberikan kesempatan serta peluang kepada siswa untuk lebih berfikir dan bernalar 

tentang apa yang sedang siswa pelajari.” Hal inilah yang menjadi alasan bagi peneliti 

untuk menggunakan kegiatan praktikum sebagai pembelajaran dengan pendekatan 

ilmiah untuk melibatkan siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran. 

Assessment merupakan salah satu prinsip utama pada penerapan pendekatan 

ilmiah dalam pembelajaran. Hasil wawancara kepada salah satu guru mata pelajaran 

Fisika di SMA Negeri 2 Kendal, pembuatan laporan menjadi acuan penilaian dalam 

kegiatan pembelajaran praktikum. Menurut Airasian sebagaimana dikutip oleh Palm 

(2008) menjelaskan bahwa: “most paper and pencil test items, where the teacher 

observes the result of the pupils’ intellectual process but not thinking that produced the 

result” yang berarti “kecenderungan terhadap penggunaan laporan dan tes item yaitu 

guru mengamati hasil proses intelektual tetapi tidak berpikir hasil tersebut didapatkan.” 

Sebagaimana Astuti (2012) mengemukakan bahwa: “tes tertulis hanya mampu 

mengukur aspek kognitif siswa.” Fakta tersebut tidak sesuai dengan pendapat Mueller 

(2005) yang menjelaskan bahwa: “suatu asesmen harus mampu mengukur semua aspek 

yang siswa ketahui dan siswa lakukan.”  

Hasil wawancara terhadap salah satu guru Fisika di SMA Negeri 2 Kendal 

menunjukkan bahwa kecenderungan guru menilai hasil belajar siswa melalui tes 

dianggap mudah dibandingkan dengan instrumen penilaian yang lain. Instrumen 

penilaian lain yang dimaksud adalah instrumen penilaian keterampilan siswa karena 

harus membuat rubrik penilaian. Akan tetapi, penilaian melalui laporan praktikum 

yang biasa dilakukan oleh guru tidak bisa menunjukkan kemampuan yang dimiliki oleh 
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siswa namun hanya bisa dijadikan sebagai alat ukur pada kompetensi pengetahuan saja, 

tetapi tidak bisa untuk mengukur kompetensi keterampilan. Kegiatan praktikum 

menjadi sarana bagi guru untuk menilai kemampuan kompetensi keterampilan. Oleh 

karena itu, diperlukan penilaian lain untuk mengetahui kemampuan siswa pada 

kegiatan praktikum.  

Stiggins sebagaimana dikutip oleh Mahmudah (2012) menjelaskan bahwa: 

“penilaian kinerja merupakan suatu bentuk penilaian yang melibatkan siswa dalam 

suatu kegiatan yang menuntut unjuk kemampuan, baik dalam keterampilan maupun 

dalam berkreasi sebagai perwujudan penguasaan pengetahuan.” Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Sujarwanto (2015) mengemukakan bahwa: “penggunaan performance 

assessment untuk menilai kemampuan siswa memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk terlibat dalam pembelajaran, sehingga menjadikan siswa lebih aktif.”  

Hasil wawancara yang dilakukan pada salah satu guru di SMA Negeri 2 Kendal 

menunjukkan bahwa penggunaan penilaian kinerja dianggap kurang efisien karena 

membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pelaksanaannya dan jarang 

menggunakan rubrik saat melakukan penilaian. Sebagaimana hasil penelitian Kutlu 

(2014) mengungkapkan bahwa: “there are still some teachers who stated that they do 

not use rubrics while evaluating student’s work” yang berarti bahwa “masih ada 

beberapa guru yang mengatakan bahwa mereka tidak menggunakan rubrik dalam 

melakukan evaluasi penilaian kinerja.” 

Hasil penelitian Astuti (2012) mengungkapkan bahwa: “pengembangan 

instrumen bermanfaat untuk mengetahui proses dan hasil belajar siswa.” Hal inilah 
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yang menjadi alasan bagi peneliti untuk mengembangkan suatu instrumen yang dapat 

mengukur kemampuan kinerja siswa dalam praktikum dan dilengkapi dengan rubrik 

penilaian agar dapat mengurangi subjektivitas penilai serta dapat mengetahui proses 

dan hasil belajar siswa. Alasan lain juga dikemukakan oleh hasil penelitian Izza (2014) 

yang mengungkapkan bahwa: “performance assessment dapat memunculkan 

kreatifitas pendidik dalam mengembangkan proses penilaian dalam pembelajaran.” 

Peneliti mengembangkan instrumen penilaian kinerja Penilaian kinerja akan 

dikembangkan peneliti memiliki kriteria yang diajukan yaitu instrumen valid, reliabel, 

efektif dan layak. Kegiatan praktikum terdiri atas 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan tahap akhir. Pada penelitian ini, peneliti melakukan penilaian 

kemampuan kinerja siswa pada tahap pelaksanaan. Aspek yang dinilai antara lain (1) 

menggunakan alat dan bahan, (2) mengamati, (3) menuliskan data pengamatan, dan (4) 

menganalisis data pengamatan.  

Praktikum yang dapat dilakukan oleh siswa SMA salah satunya terdapat pada 

materi kalor sub pokok bahasan Asas Black. Praktikum yang dapat dilakukan adalah 

praktikum kalorimeter. Dalam praktikum kalorimeter akan digunakan instrumen 

penilaian kinerja yang dikembangkan sesuai dan dapat digunakan sebagai suatu 

instrumen yang valid, reliabel, efektif dan layak digunakan sebagai suatu instrumen 

penilaian untuk mengukur kemampuan kinerja praktikum siswa.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, peneliti mengambil judul 

“Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja dengan Pendekatan Ilmiah pada 

Pembelajaran Berbasis Kegiatan Eksperimen Kalorimeter.”   
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka permasalahan 

yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu:  

(1) Apakah instrumen penilaian kinerja dengan pendekatan ilmiah yang 

dikembangkan valid untuk mengukur kemampuan kinerja siswa pada 

pembelajaran berbasis kegiatan eksperimen kalorimeter?  

(2) Apakah instrumen penilaian kinerja dengan pendekatan ilmiah yang 

dikembangkan reliabel untuk mengukur kemampuan kinerja siswa pada 

pembelajaran berbasis kegiatan eksperimen kalorimeter?  

(3) Apakah instrumen penilaian kinerja dengan pendekatan ilmiah yang 

dikembangkan efektif digunakan untuk mengukur kemampuan kinerja siswa 

pada pembelajaran berbasis kegiatan eksperimen kalorimeter? 

(4) Apakah instrumen penilaian kinerja dengan pendekatan ilmiah yang 

dikembangkan layak digunakan untuk mengukur kemampuan kinerja siswa 

pada pembelajaran berbasis kegiatan eksperimen kalorimeter? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

yaitu:  
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1. Untuk mengembangkan instrumen penilaian kinerja yang valid dalam 

mengukur kemampuan kinerja siswa pada pembelajaran berbasis kegiatan 

eksperimen kalorimeter. 

2. Untuk mengembangkan instrumen penilaian kinerja yang reliabel dalam 

mengukur kemampuan kinerja siswa pada pembelajaran berbasis kegiatan 

eksperimen kalorimeter.  

3. Untuk mengetahui keefektifan instrumen penilaian kinerja yang digunakan 

dalam mengukur kemampuan kinerja siswa pada pembelajaran berbasis 

kegiatan eksperimen kalorimeter.  

4. Untuk mengetahui kelayakan instrumen penilaian kinerja yang digunakan 

dalam mengukur kemampuan kinerja siswa pada pembelajaran berbasis 

kegiatan eksperimen kalorimeter.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah bagi:  

(1) Siswa  

Siswa dapat mengetahui kemampuan kinerja ilmiah yang dimiliki dalam 

pembelajaran berbasis kegiatan eksperimen kalorimeter.  

(2) Guru  

1. Guru dapat mengetahui kemampuan kinerja ilmiah siswa dalam 

pembelajaran berbasis kegiatan eksperimen. 
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2. Sebagai salah satu instrumen evaluasi yang dapat digunakan untuk menilai 

hasil belajar siswa selain tes.  

(3) Peneliti  

Memperkaya pengetahuan penulis tentang bagaimana cara mengembangkan 

sebuah instrumen penilaian dan menerapkan instrumen penilaian pada kegiatan 

pembelajaran.  

  

1.5 Batasan Masalah  

 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  

(1) Kemampuan kinerja yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: (1) 

menggunakan alat dan bahan, (2) mengamati, (3) menuliskan data pengamatan, 

dan (4) menganalisis data pengamatan. Instrumen yang digunakan berupa lembar 

penilaian kinerja dengan pendekatan ilmiah.    

(2) Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan ilmiah.  

(3) Eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kalorimeter.  

(4) Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah kalor.  

 

1.6 Penegasan Istilah  

Penegasan istilah diperlukan untuk menghindari terjadinya salah penafsiran 

dalam penelitian ini. Adapun istilah yang dijelaskan sebagai berikut:  
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1.6.1   Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja atau penilaian unjuk kerja menurut Permendikbud Nomor 

81A Tahun 2013 merupakan penilaian yang dilakukan dengan mengamati kegiatan 

peserta didik dalam melakukan sesuatu. Pada penelitian ini, penilaian dilakukan 

melalui pengamatan selama siswa melakukan kegiatan praktikum.  

Kinerja praktikum yang akan diamati dan dinilai pada penelitian meliputi (1) 

menggunakan alat dan bahan, (2) mengamati, (3) menuliskan data pengamatan, dan (4) 

menganalisis data pengamatan. Penilaian kinerja yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah sesuai dengan prosedur pada petunjuk praktikum siswa. 

1.6.2  Pendekatan Ilmiah   

Majid & Rochman (2014: 71) mengemukakan bahwa: “pendekatan 

pembelajaran ilmiah menekankan pada pentingnya kolaborasi dan kerjasama di antara 

peserta didik dalam menyelesaikan setiap permasalahan dalam pembelajaran.” 

Kegiatan pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah. Proses ilmiah 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah melalui kegiatan ilmiah yaitu kegiatan 

eksperimen.  

1.6.3  Pembelajaran Berbasis Kegiatan Eksperimen 

Hamalik (2013: 57) menjelaskan bahwa: “pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran.” Pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

Fisika. Fisika merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam. Trianto (2013: 141) 
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menjelaskan bahwa: “hakikat pembelajaran IPA adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses 

ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk 

ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori 

yang berlaku secara universal.”  

Sarana pendukung dalam pembelajaran Fisika adalah melalui kegiatan 

laboratorium. Kegiatan laboratorium yang dapat dilakukan siswa adalah kegiatan 

eksperimen dimana kegiatan tersebut dapat memberikan pengalaman yang berbeda 

bagi siswa dalam menemukan dan menyelesaikan suatu masalah. Kegiatan ekperimen 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan praktikum kalorimeter untuk siswa 

kelas X SMA.  
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BAB 2 

 TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Hakikat Pembelajaran Fisika  

Koes (2003: 2-3) mengemukakan bahwa: “secara umum, siswa memandang 

pelajaran Fisika sebagai pelajaran yang tidak menarik, tidak menyenangkan, dan 

bahkan dibenci. Siswa-siswa tidak menyukai pembelajaran fisika yang 

diselenggarakan secara tradisional. Penelitian tentang pembelajaran fisika menjadi 

lebih menarik dan menghasilkan prestasi siswa yang tinggi. Namun, satu faktor 

terpenting untuk hal itu adalah keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Siswa terlibat secara aktif dalam mengamati, mengoperasikan alat, atau 

berlatih menggunakan objek konkrit sebagai bagian dari pelajaran.”  

Satu kata kunci untuk pembelajaran fisika adalah pembelajaran fisika harus 

melibatkan siswa secara aktif untuk berinteraksi dengan objek konkrit. Walaupun 

ungkapan ini merupakan hal yang logis dalam proses pembelajaran fisika, hasil 

penelitian pendidikan fisika menunjukkan fakta lain, yaitu:  

1. Metode yang paling dominan dalam pembelajaran fisika adalah ceramah, dengan 

guru sebagai pengendali dan aktif menyampaikan informasi.  

2. Buku ajar sebagai inti dari pembelajaran fisika, dan tujuan utama guru adalah 

menyampaikan semua isi buku itu.
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3. Metode penugasan dan latihan dalam fisika berada pada urutan kedua setelah 

ceramah. 

4. Demonstrasi merupakan metode dalam fisika yang berada pada urutan ketiga dari 

aktivitas fisika yang paling biasa digunakan.  

5. Kegiatan pembelajaran proyek diterapkan sekitar sekali dalam sebulan, atau pada 

akhir catur wulan, atau bahkan tidak dilakukan sama sekali.  

6. Karena khawatir tak berdaya menghabiskan materi pelajaran, teknik inkuiri 

diabaikan dan jarang digunakan. Aktivitas siswa pada umumnya berupa latihan 

soal dalam LKS atau buku teks yang telah ditentukan untuk membuktikan 

informasi yang diberikan oleh guru.  

Membicarakan hakikat fisika sama halnya dengan membicarakan hakikat 

sains karena fisika merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sains. Oleh sebab itu, 

karakteristik fisika pada dasarnya sama dengan karakteristik sains pada umumnya. 

Banyak orang menyatakan bahwa sains adalah pengetahuan, khususnya fakta atau 

prinsip, diperoleh melalui kajian sistematik; sebuah cabang khusus pengetahuan yang 

berkaitan dengan fakta-fakta atau kebenaran yang diatur secara sistematis.  

Pembelajaran sains memiliki paling tidak dua dimensi, yakni belajar materi 

sains dan bagaimana melakukan kegiatan sains. Champagne dan Hornig, sebagaimana 

dikutip oleh Koes (2003: 25), mengemukakan bahwa: “pembelajaran siswa juga 

mencakup belajar bagaimana melakukan kegiatan sains—belajar bagiamana 

menerapkan keterampilan proses dan keterampilan inkuiri yang merupakan ciri dari 

pemikiran ilmiah”.  
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2.2  Pendekatan Ilmiah  

Sudarwan sebagaimana dikutip oleh Majid & Rochman (2013: 70), 

menjelaskan bahwa pendekatan ilmiah bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, 

penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan 

demikian, proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-

prinsip, atau kriteria ilmiah. Proses pembelajaran disebut ilmiah jika memenuhi kriteria 

seperti berikut ini:  

1. Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat 

dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira-kira, 

khayalan, legenda atau dongeng semata.  

2. Penjelasan guru, respons peserta didik, dan interaksi edukatif guru-peserta didik 

terbatas dari prasangka yang serta merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang 

menyimpang dari alur berpikir logis.  

3. Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis, analitis, dan 

tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan 

mengaplikasikan substansi atau materi pembelajaran.  

4. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir hipotetik dalam 

melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari substansi atau materi 

pembelajaran.  
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5. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu memahami, menerapkan, dan 

mengembangkan pola berpikir yang rasional dan ojektif dalam merespon substansi 

atau materi pembelajaran.  

6. Berbasis pada konsep, teori atau fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan.  

7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik 

sistem penyajiannya.   

Esensi pendekatan ilmiah menekankan pada pentingnya kolaborasi dan 

kerjasama diantara peserta didik dalam menyelesaikan setiap permasalahan dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru sedapat mungkin menciptakan pembelajaran selain 

dengan tetap mengacu pada Standar Proses pembelajaran juga diciptakan dengan 

suasana yang membuat eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, serta mengedepankan 

kondisi peserta didik yang berperilaku ilmiah dengan bersama-sama diajak mengamati, 

menanya, menalar, merumuskan, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan (Majid & 

Rochman, 2013: 71).  

Prabowo (2015) mengemukakan bahwa: “scientific learning has been proven 

to be able to encourage the students to proceed in science learning activities, to 

improve the mastery of science process skills” yang berarti bahwa “belajar ilmiah telah 

terbukti dapat mendorong siswa untuk melanjutkan dalam aktivitas belajar ilmiah, 

untuk mengembangkan penguasaan kemampuan proses ilmiah.”   

Pendekatan ilmiah dalam pembelajaran semua mata pelajaran meliputi 

menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, percobaan kemudian mengolah 

data atau informasi, menyajikan data atau informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, 
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menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta. Pendekatan ilmiah dalam 

pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya, mencoba, 

mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta untuk semua mata pelajaran 

(Majid & Rochman, 2013: 75).  

Proses pembelajaran yang akan digunakan pada penelitian ini kemudian 

disesuaikan dengan jenis kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, dalam hal ini 

pembelajaran dilakukan melalui kegiatan praktikum. Oleh karena itu, peneliti 

memfokuskan proses pembelajaran pada langkah mengumpulkan dan mengolah 

informasi melalui praktikum. Kegiatan praktikum dapat menunjukkan kemampuan 

kinerja yang dimiliki sehingga diperoleh informasi yang dapat digunakan sebagai 

pengetahuan dan pengalaman belajar baru bagi siswa.     

 

2.3 Instrumen Penilaian Kinerja dengan Pendekatan Ilmiah  

Penilaian dalam pembelajaran ialah suatu usaha untuk mendapatkan 

informasi secara berkala, berkesinambungan, serta menyeluruh tentang proses dan hasil 

dari perkembangan yang telah dicapai oleh anak didik melalui program kegiatan belajar 

(Putra, 2012: 17).  

Herman et al. (1992: 2), menjelaskan bahwa: “assessment serves needs at all 

levels of the education hierarchy; for example, assessment helps educators set 

standards, create instruction pathways, motivate performance, provide diagnostic 

feedback, assess/evaluate progress, and communicate progress to others,” yang berarti 
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“penilaian menyediakan kebutuhan pada semua hirarki jenjang pendidikan; contohnya  

penilaian membantu pendidik dalam mengatur standar set, menciptakan pola instruksi, 

motivasi kinerja, memberikan umpan balik diagnostik, menilai/mengevaluasi progres, 

dan mengkomunikasikan progres kepada yang lain.”  

Palm (2008: 3), mengemukakan bahwa: “performance assessment is said by 

its advocators to be more in line with instruction than multiple-choice tests. With an 

emphasis on a closer similarity between observed performance and the actual criterion 

situations, it can also in a positive way guide instruction and student learning and 

promote desirable student attitudes,” yang berarti “menurut advocator bahwa penilaian 

kinerja lebih sesuai dibandingkan dengan tes pilihan ganda. Lebih menekankan pada 

kesamaan antara kinerja yang diamati dan situasi yang sebenarnya, penilaian kinerja 

ini juga dapat menjadi cara postif untuk memberi petunjuk dan proses belajar siswa 

serta mendorong siswa untuk memilki sikap yang diharapkan.”  

Shepard sebagaimana dikutip oleh Parkes (2010), menjelaskan bahwa: “the 

importance of assessment in learning that can be applied directly to higher 

education.are: (1) assessment should be seated in the middle of the teaching and 

learning process, (2) that feedback, as part of assessment, should not only consist of 

reporting right or wrong answers to students (3) refers to transfer, (4) the explicitness 

of the criteria in assessments, and (5) student self-assessment holds for ‘increasing 

students’ responsibility for their own learning and to make the relationship between 

teachers and students more collaborative,” yang berarti “hal penting yang harus 

diperhatikan dalam melakukan penilaian dalam pembelajaran yang dapat diterapkan 
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pada pendidikan tinggi yaitu: (1) penilaian harus diletakkan ditengah proses 

pembelajaran, (2) umpan balik seharusnya tidak hanya terdiri dari jawaban benar atau 

salah, (3) merujuk pada pemberian ilmu lama dengan cara yang baru, (4) keterbukaan 

mengenai kriteria penilaian, dan (5) meningkatkan tanggungjawab dalam belajar dan 

meningkatkan hubungan kerjasama antara guru dan murid.”  

Kunandar (2014: 53), menjelaskan bahwa: “instrumen penilaian harus 

memenuhi persyaratan: substansi yang mempresentasikan kompetensi yang dinilai, 

konstruksi yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen yang 

digunakan, dan penggunaan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai 

dengan tingkat perkembangan peserta didik.” Sebagaimana telah dipertegas pada 

Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang implementasi kurikulum dan pedoman 

umum pembelajaran pada romawi VII mengenai konsep dan strategi penilaian hasil 

belajar. Pada poin C yaitu tentang strategi penilaian hasil belajar terdiri atas: (1) metode 

penilaian yang digunakan, (2) teknik dan instrumen penilaian. Metode penilaian dapat 

berupa metode tes tulis atau tes kinerja. Sedangkan teknik dan instrumen penilaian 

yang dapat digunakan antara lain: penilaian unjuk kerja, penilaian kinerja melakukan 

praktikum, penilaian tes, penilaian projek, penilaian produk, penilaian portofolio, dan 

penilaian diri. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa tes 

kinerja dengan teknik dan instrumen penilaian yang digunakan adalah penilaian kinerja 

dalam melakukan praktikum.  

  Evaluasi kinerja siswa dalam melakukan praktikum di laboratorium 

memerlukan format penilaian yang mencakup aspek-aspek penilaian, indikator 
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penilaian, skor penilaian, serta deskripsi untuk setiap skor yang diperoleh. 

Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 menyebutkan bahwa penilaian kinerja saat 

melakukan praktikum dapat terdiri dari empat aspek kegiatan yang dapat dinilai antara 

lain (1) merangkai alat, (2) pengamatan, (3) data yang diperoleh, dan (4) kesimpulan. 

Hal ini menjadi pedoman bagi peneliti untuk mengembangkan aspek instrumen yang 

digunakan. Oleh karena itu, untuk mengevaluasi kinerja siswa dalam melakukan 

kegiatan praktikum digunakan aspek kegiatan yang dapat dinilai antara lain:  

1. Mengoperasikan/menggunakan alat dan bahan 

 Kemampuan siswa untuk mengoperasikan/menggunakan alat dan bahan yang 

digunakan dalam praktikum. Indikator yang digunakan antara lain: menggunakan 

gelas ukur sebagai alat ukur volume air (baik air dingin maupun air panas), 

menggunakan termometer sebagai alat ukur suhu (baik suhu air dingin, suhu air 

panas maupun suhu campuran), menggunakan neraca sebagai alat ukur massa 

(massa logam), dan mengaduk campuran (baik air dingin dengan air panas maupun 

air dingin dengan logam) dengan kalorimeter.  

2. Mengamati 

Kemampuan kinerja siswa dalam melakukan pengamatan terhadap proses 

pengukuran dengan menggunakan aat ukur yang digunakan pada kegiatan 

praktikum. Indikator yang digunakan antara lain: mengamati pengukuran volume 

air (baik air dingin maupun air panas), mengamati pengukuran suhu air (baik air 

dingin, air panas, maupun suhu campuran), dan mengamati pengukuran massa 

logam. 
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3. Menuliskan data pengamatan 

Kemampuan kinerja siswa dalam memperoleh data melalui kegaiatan pengamatan 

kemudian menuliskan data pengamatan dari hasil pengukuran yang diperoleh. 

Indikator yang digunakan antara lain: menuliskan data pengukuran volume air (baik 

air dingin maupun air panas), menuliskan data pengukuran suhu air (baik suhu air 

dingin, air panas maupun suhu campuran), dan menuliskan data pengukuran massa 

logam. 

4. Menganalisis data pengamatan  

Menganalisis data pengamatan merupakan penelaahan dan penguraian data hingga 

menghasilkan simpulan. Indikator yang digunakan antara lain: mengolah data 

volume air (baik air dingin maupun air panas) untuk memperoleh massa air (baik 

air dingin maupun air panas), mengolah semua data yang diperoleh yaitu suhu air 

(baik air dingin, air panas maupun suhu campuran), massa air (baik air dingin 

maupun massa air panas) dan massa logam untuk mencari nilai kapasitas kalor 

kalorimeter dan kalor jenis logam.   

Kunandar (2014: 263), mendefinisikan penilaian perbuatan atau unjuk kerja 

adalah penilaian tindakan atau tes praktik yang secara efektif dapat digunakan untuk 

kepentingan pengumpulan berbagai informasi tentang bentuk-bentuk perilaku atau 

keterampilan yang diharapkan muncul dalam diri peserta didik. Sedangkan hasil 

penelitian Izza (2014) mengungkapkan bahwa: “instrumen performance assessment 

sangat diperlukan untuk membantu peserta didik dalam proses membangun 

pengetahuan.”  
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Hal serupa dikemukakan oleh Sujarwanto (2015) bahwa: “penggunaan 

performance assessment diharapkan dapat mengubah pandangan bahwa proses 

pengukuran hasil belajar tidak lagi dianggap sebagai suatu kegiatan yang tidak menarik 

dan bukan merupakan suatu kegiatan yang terpisah dengan proses pembelajaran. 

Penggunaan performance assessment menjadi penting dalam proses pembelajaran 

karena dapat memberikan informasi tentang kemampuan peserta didik, baik dalam 

proses maupun hasil pembelajaran dan tidak hanya memperoleh informasi berupa 

jawaban benar dan salah saja.” 

Hasil penelitian Mahmudah (2012), mengemukakan bahwa: “hasil dari 

penilaian kinerja dapat digunakan sebagai umpan balik pembelajaran, dan dapat 

membantu guru dalam mengambil keputusan dalam penjurusan siswa ke bidang IPA.” 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Winahyu (2012), mengemukakan bahwa: 

“melalui penilaian kinerja tercipta iklim pembelajaran yang menyenangkan siswa, 

karena siswa mendapat kesempatan untuk terlibat secara aktif. Penggunaan penilaian 

kinerja mampu mengungkap hasil belajar IPA dari segi produk dan proses serta 

meningkatkan motivasi siswa dalam memahami dan mengaplikasikan konsep IPA.”   

Instrumen yang dikembangkan pada penelitian ini adalah instrumen penilaian 

kinerja. Instrumen kinerja yang dikembangkan kemudian disesuaikan dengan 

kebutuhan peneliti yaitu instrumen dalam kegiatan praktikum yang meliputi aspek 

kegiatan mengamati, menggunakan alat dan bahan, menuliskan data pengamatan dan 

menganalisis data pengamatan. Aspek kegiatan menuliskan data pengamatan dan 

menganalisis data pengamatan telah disediakan pada masing-masing lembar kerja 
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siswa pada setiap individu, sedangkan petunjuk praktikum yang dibuat dapat 

digunakan secara berkelompok.   

Instrumen yang akan dikembangkan oleh peneliti yaitu dengan memberikan 

checklist (√) pada skala penilaian yang digunakan. Peneliti menggunakan skala 

bertingkat (rating scale) dan dilengkapi dengan rubrik. Pembuatan rubrik ini bertujuan 

untuk mempermudah observer dalam menilai objek yang diamati dan diharapkan dapat 

mengurangi subjektivitas dalam penilaian.   

 

2.4   Pembelajaran Berbasis Kegiatan Eksperimen 

Laboratorium adalah kebutuhan pokok bagi mata kuliah atau mata pelajaran 

tertentu. Pembelajaran fisika, biologi, dan teknik, misalnya tak mungkin menghindar 

dari ketersediaan laboratorium (Suparman, 2012: 48). Hal ini serupa pendapat Reid 

(2007) yang mengemukakan bahwa: “laboratories are one of the characteristic 

features of education in the sciences at all levels” yang berarti bahwa “laboratorium 

adalah salah satu ciri dari pendidikan dalam sains pada semua tingkatan.”  

Menurut American Association of Physics Teacher (AAPT), sebagaimana 

dikutip oleh Trumper (2003), menjelaskan bahwa: “a new set of goals for the physics 

laboratory are: (1) the art of experimentation, (2) experimental and analytical skill, 

(3) conceptual learning, (4) understanding the basis of knowledge, and (5) developing 

collaborative learning skill.” yang berarti “terdapat 5 tujuan laboratorium fisika antara 

lain: (1) seni dalam eksperimen, (2) keterampilan dalam eksperimen dan analisis, (3) 
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pembelajaran konseptual, (4) pemahaman dasar pengetahuan, dan (5) mengembangkan 

keterampilan belajar kolaboratif.”   

Hayat (2011), menjelaskan bahwa: “pembelajaran dengan kegiatan 

praktikum dapat mempermudah dalam memahami materi pelajaran, mengajak siswa 

untuk aktif dan membangun kerjasama antar siswa.” 

Penilaian kinerja dalam kegiatan praktikum yang akan digunakan 

ditunjukkan oleh prototype I instrumen. Berikut ini adalah prototype desain instrumen 

yang dikembangkan oleh peneliti dalam penilaian kinerja siswa dengan kegiatan 

praktikum. 

Tabel 2.4 Prototype I Instrumen Penilaian Kinerja  

Aspek Indikator Kmampuan kinerja siswa 

Baik Sedang Kurang 

1. Mengamati      

2. Menggunakan alat 

dan bahan 

    

3. Menuliskan data 

pengamatan 

    

4. Menganalisis data 

pengamatan 

    

 

2.5 Tinjauan Materi  

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tentang kalor.  

2.5.1  Pengertian Kalor 

Kalor dapat didefinisikan sebagai proses transfer energi dari suatu zat ke zat 

lainnya dengan diikuti perubahan temperatur. Satuan kalor adalah joule (J) yang 

diambil dari nama seorang ilmuwan yang telah berjasa dalam bidang ilmu Fisika, yaitu 
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James Joule. Satuan kalor lainnya adalah kalori. Hubungan satuan joule dan kalori, 

yakni 1 kalori = 4,184 joule. 

2.5.1.1  Kalor Jenis dan Kapasitas Kalor 

Kalor jenis suatu benda dapat didefinisikan sebagai jumlah kalor yang 

diperlukan untuk menaikkan temperatur 1 kg suatu zat sebesar 1K. Kalor jenis 

menunjukkan kemampuan suatu benda untuk menyerap kalor. Semakin besar kalor 

jenis suatu benda, semakin besar pula kemampuan benda tersebut untuk menyerap 

kalor. Secara matematis, kalor jenis suatu zat dapat dituliskan sebagai berikut. 

𝑐 =
𝑄

𝑚 ∆𝑇
 atau  𝑄 = 𝑚 𝑐 ∆𝑇 

Keterangan:  

c = kalor jenis suatu zat (J/kg K), 

Q = kalor (J), 

m = massa benda (kg), dan 

∆T = perubahan temperatur (K). 

cair = 4180 J/kg C = 1,00 kkal/kg C 

(Saripudin et al., 2009: 114) 

Persamaan Q = m c ∆T untuk benda-benda tertentu nilai dari m c adalah 

konstan. Nilai dari m c disebut juga dengan kapasitas kalor yang diberi lambang "C" 

(huruf kapital). Kapasitas kalor didefinisikan sebagai banyaknya kalor yang diperlukan 

atau dilepaskan untuk mengubah suhu benda sebesar satu satuan suhu. 

Persamaan kapasitas kalor dapat dinyatakan dengan: 
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𝐶 =
𝑄

∆𝑇
  atau 𝑄 = 𝐶 ∆𝑇 

Satuan dari C adalah J/K 

Dari persamaan: Q = m c ∆T dan Q = C ∆T, diperoleh 𝐶 = 𝑚 𝑐 

2.5.4.2  Asas Black  

Bila dua zat yang suhunya tidak sama dicampur maka zat yang bersuhu tinggi 

akan melepaskan kalor sehingga suhunya turun dan zat yang bersuhu rendah akan 

menyerap kalor sehingga suhunya naik sampai terjadi kesetimbangan termal. Karena 

kalor merupakan suatu energi maka berdasar hukum kekekalan energi diperoleh kalor 

yang dilepaskan sama dengan kalor yang diserap. Konsep tersebut sering disebut 

dengan azaz Black, yang secara matematis dapat dinyatakan: 

𝑸𝒅𝒊𝒍𝒆𝒑𝒂𝒔𝒌𝒂𝒏 = 𝑸𝒅𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒎𝒂 

 

2.5.4.3  Mengukur Kalor  

Pengukuran kalor sering dilakukan untuk menentukan kalor jenis suatu zat. 

Dengan mengetahui kalor jenis suatu zat maka dapat dihitung banyaknya kalor yang 

dilepaskan atau diserap dengan mengetahui massa zat dan perubahan suhunya, 

menggunakan persamaan: Q = m c ∆T.  

Alat yang dapat digunakan untuk mengukur kalor adalah kalorimeter. Salah 

satu bentuk kalorimeter ialah kalorimeter campuran yang secara bagan tampak pada 

Gambar 2.5 di bawah ini. Kalorimeter terdiri atas sebagai berikut.  

 Sebuah bejana kecil terbuat dari logam tipis yang di gosok mengkilat. Bejana 

inilah yang dinamakan kalorimeternya.  
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 Sebuah bejana yang agak besar, untuk memasukkan kalorimeternya. Diantara 

kedua bejana itu dipasang isolator yang berfungsi untuk mengurangi kehilangan 

kalor karena dihantarkan atau dipancarkan sekitarnya.  

 Penutup dari isolator panas yang telah dilengkapi dengan termometer dan 

pengaduk. Pengaduk biasanya juga terbuat dari logam sejenis. 

 

Gambar 2.5 Kalorimeter 

 

2.6    Kerangka Berpikir  

Pembelajaran Fisika merupakan pembelajaran yang menuntut agar siswa 

mampu menggunakan objek yang konkrit untuk belajar sehingga membutuhkan 

keterlibatan siswa secara aktif. Pembelajaran dengan pendekatan ilmiah menonjolkan 

kepada dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan 

tentang suatu kebenaran. Untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran yaitu melakukan pembelajaran dengan pendekatan ilmiah. Ciri 

pembelajaran dengan pendekatan ilmiah adalah memberikan pemahaman kepada siswa 
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dalam mengenal, memahami materi dapat berasal dari mana saja, kapan saja tidak 

bergantung pada informasi searah dari guru.  

Salah satu prinsip penerapan pendekatan ilmiah adalah assessment atau 

penilaian. Penilaian dilakukan untuk mendapatkan informasi secara menyeluruh 

tentang proses dan hasil dari perkembangan yang telah dicapai oleh siswa melalui 

pembelajaran. Pembelajaran dengan pendekatan ilmiah pada penelitian ini dilakukan 

melalui kegiatan eksperimen. Suatu proses pembelajaran membutuhkan sebuah 

penilaian untuk mengukur capaian hasil belajar siswa. Penilaian hasil belajar siswa 

mencakup tiga kompetensi yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan. Akan tetapi, 

masalah yang muncul pada hasil wawancara di lokasi penelitian SMA Negeri 2 Kendal 

adalah guru menilai hasil belajar siswa pada kegiatan praktikum adalah melalui laporan 

siswa, artinya penilaian hanya dilakukan pada hasil akhir saja sehingga penilaian 

proses menjadi terabaikan. Sementara itu, hakikat penilaian seharusnya tidak hanya 

melihat dari jawaban benar atau salah saja, melainkan proses siswa untuk mendapatkan 

kebenaran tersebut. Sehingga diperlukan instrumen penilaian yang dapat digunakan 

untuk megetahui proses belajar siswa, dalam hal ini adalah proses kegiatan praktikum. 

Fokus penilaian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah penilaian pada 

kompetensi keterampilan kegiatan praktikum. Keterampilan yang dimaksud pada 

penelitian ini adalah kinerja siswa saat melakukan kegiatan praktikum. Proses kegiatan 

praktikum meliputi: (1) tahap persiapan; (2) tahap pelaksanaan; (3) tahap penutup. 

Penilaian kinerja dilakukan pada tahap pelaksanaan yaitu tahap melakukan praktikum. 
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Praktikum dilakukan sesuai dengan petunjuk yang tersedia pada buku panduan 

praktikum.  

Instrumen yang dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan kinerja siswa 

adalah instrumen penilaian kinerja saat melakukan kegiatan praktikum. Berdasarkan 

hasil wawancara menunjukkan bahwa penilaian yang dilakukan oleh guru dalam 

menilai keterampilan siswa jarang menggunakan rubrik dalam prosesnya sehingga 

menjadi dasar bagi peneliti untuk memperhatikan penggunaan rubrik saat melakukan 

penilaian sehingga diharapkan dapat mengurangi subjektivitas penilai. Kinerja siswa 

yang dimaksud adalah menggunakan alat dan bahan, mengamati, menuliskan data hasil 

pengamatan, dan menganalisis data pengamatan. Uraian kerangka berpikir diatas dapat 

disajikan dengan bagan alur berpikir pada Gambar 2.6. 
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Gambar 2.6 Kerangka Berpikir 

G 

Prinsip penerapan pendekatan 

ilmiah dalam pembelajaran  

Penilaian   

Salah satunya: 

Mendapat informasi secara 

menyeluruh tentang proses 

dan hasil yang dicapai siswa 

dalam kegiatan belajar  

Tujuannya:  Masalah yang 

muncul: 

Penilaian hanya pada 

hasil yaitu laporan 

yang dibuat siswa 

Penilaian pada 

proses dengan: 

Instrumen 

penilaian 

kinerja  
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengembangan instrumen instrumen 

penilaian kinerja dengan pendekatan ilmiah pada pembelajaran berbasis kegiatan 

eksperimen kalorimeter adalah sebagai berikut:  

5.1.1 Instrumen penilaian kinerja dengan pendekatan ilmiah dinyatakan valid. Hal ini 

dibuktikan pada hasil penilaian oleh validator diperoleh persentase rata-rata 

untuk desain adalah sebesar 97.92%. Skor ini termasuk dalam kriteria 

instrumen dapat digunakan tanpa revisi, artinya instrumen sudah sangat baik. 

Skor persentase rata-rata untuk evaluasi adalah sebesar 100%. Skor ini 

termasuk dalam kriteria instrumen dapat digunakan tanpa revisi dan instrumen 

sudah sangat baik.  

5.1.2 Instrumen penilaian kinerja dengan pendekatan ilmiah dinyatakan reliabel 

dengan reliabilitas rata-rata rating tiga orang rater sebesar 0.9378 dan koefisien 

reliabilitas rata-rata rating bagi setiap rater sebesar 0.8341. Hal ini dibuktikan 

pada hasil perhitungan statistik reliabilitas antar-rater. 
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5.1.3 Instrumen penilaian kinerja dengan pendekatan ilmiah dinyatakan efektif. Hal 

ini dibuktikan dari hasil selisih penilaian oleh obsever kurang dari 10% yaitu 

sebesar 1.66%.  

5.1.4 Instrumen penilaian kinerja dengan pendekatan ilmiah dinyatakan sangat layak. 

Hal ini dibuktikan pada hasil penilaian pengguna melalui angket diperoleh rata-

rata presentase 94.53%. Skor ini termasuk dalam rentang 80% <P ≤100% dalam 

kriteria sangat layak.  

 

5.2 Saran 

5.2.1 Pelaksanaan penilaian kinerja praktikum siswa dengan menggunakan 

instrumen penilaian kinerja dibutuhkan waktu yang lama, sehingga harus dapat 

mengelola waktu dengan baik.  

5.2.2  Pembuatan rubrik instrumen menggunakan kalimat seefektif mungkin, jelas 

dan mudah dipahami bagi observer. 
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